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ABSTRAK

NURMA (G0221542). Evaluasi Intensitas Cahaya yang Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Nannochloropsis oculata Skala Laboratorium. Dibimbing oleh
DARSIANI sebagai pembimbing utama dan CHAIRUL RUSYD MAHFUD
sebagai pembimbing anggota

Nannochloropsis oculata membutuhkan intensitas cahaya yang tepat untuk
mencapai pertumbuhan populasi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intensitas cahaya yang berbeda terhadap kepadatan
Nannochloropsis oculata. Penelitian ini dilakukan di IPUW Barru selama 30 hari.
Sampel uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu Nannochloropsis oculata.
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) yakni 3
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji cobakan adalah A Intensitas
Cahaya 2000 lux B Intensitas Cahaya 3000 lux dan C Intensitas Cahaya 4000 lux.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan Nannochloropsis oculata.
Perlakuan A (intensitas cahaya 2000 lux) mencapai kepadatan 11,366,666—
38,500,000 (sel/mL). Perlakuan B (intensitas cahaya 3000 lux) mencapai
kepadatan 12,816,666-46,933,333 (sel/mL, dan perlakuan C (intensitas cahaya
4000 lux) mencapai kepadatan 12,850,000-54,050,000 (sel/ mL). Disimpulkan
bahwa intensitas cahaya menjadi faktor utama untuk memperoleh pertumbuhan
populasi optimal tepatnya pada 4000 lux.

Kata Kunci: Cahaya, Intensitas, Karbohidrat, Kualitas Air, Nannochloropsis
oculata, Pertumbuhan.
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ABSTRAK

NURMA (G0221542). Evaluation of Different Light Intensities on the
Growth of Nannochloropsis oculata on a Laboratory Scale. Supervised by
DARSIANI as the main supervisor and CHAIRUL RUSYD MAHFUD as the
member supervisor

Nannochloropsis oculata requires the right light intensity to achieve optimal
population growth. This study aims to determine the effect of different light
intensities on the density of Nannochloropsis oculata. This study was conducted
at [PUW Barru for 30 days. The test sample used in this study was
Nannochloropsis oculata. This study used a randomized block design (RBD)
method, namely 3 treatments and 3 replications. The treatments tested were A
Light Intensity 2000 lux B Light Intensity 3000 lux and C Light Intensity 4000
lux. The results of this study showed that different light intensities had a
significant effect (P 0.05) on the growth of Nannochloropsis oculata. Treatment A
(light intensity 2000 lux) reached a density of 11,366,666—38,500,000 (cells/mL).
Treatment B (light intensity 3000 lux) achieved a density of 12,816,666-
46,933,333 (cells/mL, and treatment C (light intensity 4000 lux) achieved a
density of 12,850,000-54,050,000 (cells/mL). It was concluded that light intensity
is the main factor to obtain optimal population growth precisely at 4000 lux.

Keywords: Light, Intensity, Carbohydrate, Water Quality, Nannochloropsis
oculata, Growth.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Mikroalga merupakan organisme mikroskopis yang bersifat autotrofik
Mikroalga dimanfaatkan sebagai pakan alami, dalam kegiatan budidaya, seperti
ikan atau udang. Nannochloropsis oculata adalah jenis fitoplankton yang sering
dimanfaatkan sebagai pakan alami dalam proses pembenihan, terutama untuk
organisme perairan laut. Fitoplankton merupakan salah satu komoditas perairan
yang berpotensi untuk dikembangkan karena mengandung karbohidrat, protein,
dan lipid yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alami. Kandungan
nutrisinya yang tinggi menjadikannya pilihan yang baik sebagai pakan bagi
zooplankton dan larva ikan. Fitoplankton mempunyai peranan yang sangat
penting karena merupakan mata rantai siklus makanan pada lingkungan perairan
dan sebagai salah satu produsen primer yang ada di perairan (Rama ef al., 2021).

Nannochloropsis oculata merupakan salah satu yang paling melimpah
dalam famili Eustigmatophyceae dan biasanya dibudidayakan sebagai pakan
alami bagi ikan dan dapat pula menjadi pakan bagi zooplankton.
Nannochloropsis oculata merupakan mikroalga bersel tunggal yang memiliki ciri-
ciri berwarna hijau, tidak memiliki flagela, serta tidak dapat bergerak sendiri. Sel
ini berbentuk bulat menyerupai bola dengan ukuran antara 4 hingga 6 mikrometer
(Irfandi et al., 2019). Spesies ini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap

aktivitas pembenihan karena kandungan nutrisinya yang tinggi, mengandung



protein (52,11 %), karbohidrat (16%), lemak (27,04%), vitamin C (0,85%), dan
klorofil A (0,89%) (Rahmasari ef al., 2023).

Untuk mencapai kuantitas dan kualitas kandungan nutrien pada
Nannochloropsis oculata. dibutuhkan kultur yang tepat, salah satunya
menggunakan kisaran cahaya yang tepat untuk menunjang pertumbuhannya. Pada
kisaran intensitas cahaya yang tepat, dapat diperoleh pertumbuhan populasi
Nannochloropsis oculata yang lebih baik (Sinaga et al., 2020). Intensitas cahaya
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan Nannochloropsis oculata.
Intensitas cahaya sangat dibutuhkan dalam fotosintesis karena hal ini berhubungan
dengan jumlah energi yang diterima oleh mikroalga untuk melakukan fotosintesis
(Febriani et al., 2020).

Fotosintesis adalah proses penting bagi tumbuhan untuk menghasilkan
energi. Fotosintesis berasal dari kata "foton" yang berarti cahaya dan "sintesis"
yang berarti pembentukan, sehingga fotosintesis dapat diartikan sebagai proses
pembentukan senyawa organik kompleks yang memanfaatkan energi cahaya
matahari. Proses fotosintesis membutuhkan kondisi autotroph dan memanfaatkan
karbon dioksida (CO:) dan zat anorganik lain yang tersedia di lingkungannya
yang selanjutnya diubah menjadi energi dan oksigen (Nasution et al., 2025).
Energi (glukosa) yang dihasilkan tersebut dapat digunakan untuk pertumbuhan
populasi bagi mikroalga (Vanderwall & Gendron, 2023).

Beberapa penelitian membuktikan bahwa penggunaan cahaya dalam kultur
Nannochloropsis mempengaruhi pertumbuhan, misalnya pada penelitian yang

dilakukan oleh Fakhri et al. (2017), melaporkan bahwa intensitas cahaya yang



berbeda (1.500, 3.000, dan 4.500 lux) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan Nannochloropsis oculata. Penelitian yang dilakukan oleh Arihanda
et al. (2022), menunjukkan bahwa rentang intensitas cahaya 500-3000 lux
mampu menghasilkan pertumbuhan Nannochloropsis oculata yang baik.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2022), melaporkan
bahwa intensitas cahaya 2500 lux menghasilkan pertumbuhan Chaetoceros yang
lebih baik dibanding perlakuan internsitas cahaya 1000, 1500, 2000 lux.
Berdasarkan uraian di atas, dipandang perlu dilakukan penelitian serupa
yakni memanfaatkan kisaran cahaya yang berbeda untuk menunjang pertumbuhan
populasi Nannochloropsis oculata yang memadai. Diharapkan dari hasil
penelitian ini, dapat diperoleh kisaran cahaya optimum yang memperoleh

pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah intensitas cahaya vyang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculata?
2. Berapa kisaran cahaya optimal yang dapat diperoleh pertumbuhan

populasi Nannochloropsis oculate yang lebih tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya yang berbeda terhadap
kepadatan Nannochloropsis oculata.
2. Untuk menentukan kisaran cahaya optimum yang dapat diperoleh

pertumbuhan populasi Nannochloropsis oculate yang lebih tinggi.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan ilmiah mengenai pengaruh intensitas cahaya

terhadap pertumbuhan mikroalga.

2. Sebagai rujukan ilmiah untuk mahasiswa, peneliti, atau praktisi dalam

bidang bioteknologi dan akuakultur.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Variasi intensitas cahaya yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan
populasi Nannochloropsis oculata sehingga cahaya menjadi salah satu faktor
penting menentukan pertumbuhan populasinya.

2. Pertumbuhan populasi Nannochlropsis oculata paling optimum diperoleh
pada intensitas cahaya sebesar 4000 lux dengan pencahayaan selama 24 jam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk
penelitian lanjutan serupa menggunakan menguji cobakan intensitas cahaya di atas

4000 lux agar diperoleh batasan intensitas cahaya dalam kultur Nannochloropsis

oculata.
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